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ABSTRAK 

Nama  : Putri Nabila 

Nim  : 220201071 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media PowerPoint Dalam 

                       Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V SD 

                       Negeri 66 Banda Aceh. 

Pembimbing : Irwandi, S.Pd. M.A 

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Media PowerPoint, Pembelajaran Pendidikan      

                       Agama Islam. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan media pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa kelas V SD Negeri 66 

Banda Aceh terhadap penggunaan media PowerPoint dalam proses pembelajaran 

PAI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif dengan 

subjek siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

serta teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

penggunaan media PowerPoint secara umum bersifat positif. Siswa merasa senang 

dan antusias karena penyajian materi yang dilengkapi warna, gambar, animasi, 

dan video dapat menciptakan suasana kelas yang hidup serta tidak membosankan. 

Materi yang disajikan secara ringkas dan sistematis juga memudahkan siswa 

memahami konsep dasar PAI, mengingat pembelajaran, dan menjelaskan kembali 

materi tersebut. Selain itu, media ini terbukti mampu meningkatkan fokus 

perhatian serta memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dan menjawab 

pertanyaan guru. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa 

hambatan seperti slide yang masih didominasi teks, ukuran tulisan yang kurang 

jelas bagi siswa di baris belakang, serta faktor internal siswa seperti rasa malu. 

Oleh karena itu, efektivitas penggunaan media PowerPoint perlu didukung oleh 

variasi metode mengajar, desain slide yang proporsional, dan pengelolaan kelas 

yang optimal oleh guru. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha dalam menciptakan suasana belajar dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik terlibat aktif dalam meningkatkan potensi 

yang ada pada dirinya. Pendidikan juga menjadi salah satu faktor yang sangat 

penting agar pengembangan potensi perserta didik menjadi nyata dan dapat 

berguna bagi dirinya. Pendidikan bukan hanya berperan untuk menambah 

pengetahuan tetapi juga untuk membentuk kepribadian, dan kararter peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia.
1
 

Pendidikan bertujuan untuk mengarahkan peserta didik supaya mencapai 

tujuan akhir dari pendidikan, yang mampu menciptakan manusia menjadi lebih 

baik dan terarah dalam menjalankan kehidupannya. Pada saat proses pendidikan 

berlangsung, terdapat beberapa aspek kemampuan yang harus dikembangkan oleh 

peserta didik, diantaranya yaitu aspek intelektual, spiritual, dan moral supaya 

membentuk kepribadian insan kamil yang sempurna.
2
 

Pembelajaran merupakan proses belajar siswa dengan menggunakan asas-

asas pendidikan atau dengan teori belajar yang menjadi faktor penetu utama dalam 

keberhasilan suatu pendidikan yang telah dijelaskan sebagaimana di dalam 

Undang-Udang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 yang berisi bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidikan dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran adalah memberikan 

kebermanfaatan bagi guru dan siswa. Sehingga pada proses pembelajaran siswa 

memerlukan peran guru untuk mencapai keberhasilan belajar. Sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator untuk pengambilan suatu keputusan dalam mengelola 

                                                             
 

1 Hijriayatun Hasanah, Mohammad Afifulloh, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, Implementasi 

Media PowerPoint Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 2, 2023, h. 181 
2 Yulia, Ahsani Taqwima, Monita Utami, Hendrizal, Konsep Peserta Didik Dalam 

Pandangan Pendidikan Islam: Sebuah Tinjauan Konseptual, Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, dan Konseling Islam, Vol. 7, No. 1, 2024, h. 34 
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kelas dan sebagai pemimpin untuk keberlangsung proses pembelajaran. Dalam hal 

ini, peran guru akan menentukan keberhasilan sehingga guru harus memiliki 

kemampuan khusus dan keterampilan dasar mengajar. Keterampilan dasar 

tersebut adalah keahlian yang dimiliki oleh guru untuk memenuhi tugas mengajar 

yang dilaksanakan secara professional.
3
 

Dalam kegiatan belajar mengajar, peserta didik berperan sebagai subjek 

dan objek dari kegiatan pembelajaran, artinya peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima ilmu, tetapi juga aktif dalam proses belajar, tujuan pembelajaran dapat 

tercapai apabila siswa berusaha secara aktif untuk mencapainya. Sebagaimana 

dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan proses yang sangat penting, 

artinya berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan sangat bergantung bagaimana 

proses belajar di alami oleh peserta didik. Proses belajar ini bisa dipengaruhi 

beberapa faktor secara umum yakni, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu faktor yang ada didalam diri peserta didik seperti minat, motivasi, 

jasmani, bakat, sedangkan faktor ekternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik  seperti dukungan keluarga, lingkungan belajar, serta guru 

mengajar.
4
 

Guru saat ini dituntut untuk dapat menggunakan alat dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan zaman, guru 

setidaknya dapat menggunakannya secara efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.
5
 Guru juga dituntut menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang kondusif, dan menyenangkan agar peserta didik aktif dan 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan media 

pembelajaran. 

                                                             
 

3 Nurlia Ginting dan Miya Amanda Sembiring, Persepsi Siswa terhadap Proses 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (Studi Kasus SD Negeri 020254 Kota Binjai), Curere, Vol. 

7, No. 1, 2023, h.117 
4 Samsuri, Belajar Dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta, 

99),h.54 
5 Hijriayatun Hasanah, Mohammad Afifulloh, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, Implementasi 

Media PowerPoint Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 4, No. 2, 2023, h. 182 
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Media telah mempengaruhi segala aspek kehidupan, meskipun dalam 

bentuk yang berbeda-beda. Dalam pendidikan media merupakan salah satu 

pendukung yang efektif dalam membantu proses belajar.
6
 Media pembelajaran 

adalah bagian dari keseluruhan sistem dan proses pembelajaran, artinya media 

pembelajaran menentukan kegiatan belajar mengajar dan menjadi unsur yang 

sangat penting dalam pembelajaran. Apabila media dalam proses belajar bisa 

menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan maka siswa akan 

memiliki persepsi yang baik terhadap pembelajaran sehingga menambah 

kenyamanan siswa dalam belajar. 
7
 

Persepsi merupakan pengalaman individu yang terbentuk melalui proses 

aktivitas mental yang meliputi pengamatan, penilaian, tanggapan, potensi, ingatan, 

proses berpikir, perasaan, serta motif atau kehendak. Dalam konteks 

pembelajaran, tanggapan siswa terhadap interaksi belajar mengajar yang 

berlangsung dapat berkembang dalam tiga kategori. Pertama, sikap menerima, 

yang tercermin melalui perilaku seperti bersikap tenang, memberikan perhatian 

penuh, berpartisipasi aktif, serta mengajukan pertanyaan apabila terdapat hal yang 

belum dipahami. Kedua, sikap acuh tak acuh, yang ditunjukkan melalui perilaku 

yang berada di antara menerima dan menolak, seperti kurang fokus dan 

keterlibatan yang tidak optimal dalam proses pembelajaran. Ketiga, sikap 

menolak, yang tampak dalam perilaku negatif, seperti melakukan aktivitas di luar 

pembelajaran, mengalihkan perhatian kelas, mengganggu teman, atau 

menunjukkan sikap tidak menghargai guru.
8
 

Penggunaan media PowerPoint dianggap sebagai salah satu alternatif yang 

tepat dalam mengatasi pembelajaran yang sering dirasakan membosankan oleh 

peserta didik. Media ini mampu menyajikan informasi secara audiovisual 

                                                             
 

6 Umar, Media Pendidikan: Peran Dan Fungsinya Dalam Pembelajaran, Jurnal 

Tarbawiyah, Vol. 11, No, 1, 2014, h. 132 
7 Ani Daniyati, Ismy Bulqis Saputri, Ricken Wijaya, Siti Aqila Septiyani, Usep 

septiawan, Konsep Dasar Media Pembelajaran, Jurnal Of Student Research, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 

283 
8 Siti Nurqaidah, Ayu Hendra, Persepsi Siswa Tentang Efikasi Guru Dan Tingkah Laku 

Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2022, h. 160 
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sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan 

melihat, mendengar, serta memberikan tanggapan secara langsung terhadap materi 

yang disampaikan. Tampilan objek visual yang menarik dan representatif dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih 

mudah. Selain itu, PowerPoint menyediakan berbagai fitur, seperti gambar, 

animasi, audio, dan video, yang menjadikan proses pembelajaran lebih variatif 

serta mengurangi kesan monoton.
9
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran   strategis   dalam   pembentukan   karakter,   moral,   dan   

spiritual   siswa,  di   samping penguasaan  aspek  kognitif.  Agar  tujuan  tersebut  

tercapai,  proses  pembelajaran  PAI  harus mampu  berlangsung  secara  menarik,  

interaktif,  dan  mendorong  keterlibatan  aktif  siswa Salah   satu   faktor   penting  

yang   mendukung   tercapainya  kondisi tersebut adalah   pemanfaatan   media   

pembelajaran   yang   inovatif   dan   sesuai   dengan kebutuhan  peserta  didik. 

Media  pembelajaran  yang menarik  terbukti  mampu  meningkatkan  partisipasi  

siswa  sekaligus  memunculkan  minat belajar yang lebih tinggi.
10

 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) penggunaan media 

PowerPoint berperan penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

kreatif dan bermakna. Pendidikan Agama Islam merupakan usaha yang dilakukan 

untuk pentransferan pengetahuan, nilai, dan keterampilan berdasarkan agama 

Islam dari si pendidik kepada siswa guna terbentuk pribadi muslim seutuhnya. 

Dalam arti luas Pendidikan Agama Islam tidak hanya terbatas kepada proses 

pentransferan tiga ranah yang menjadi sasaran pembelajaran tersebut 

(pengetahuan, nilai, dan keterampilan), tapi juga mencakup berbagai hal yang 

berkenaan dengan pendidikan Islam secara luas yang mencakup: sejarah, 

                                                             
 

9 Sri Yati, Asniyah Nailasariy, Sabarudin, Analisis Kualitas Media Pembelajaran 

PowerPoint PAI yang Dibuat oleh Mahasiswa: Studi Kasus pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 11, No. 1, 2025, h. 315 
10 Bagas Satria dan Nurman Ginting, "Analisis Implementasi Media PowerPoint dalam 

Mendorong Partisipasi dan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMK Negeri 1 

Binjai," Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 

5, No. 2, 2025, h, 1997 
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pemikiran, dan lembaga. Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu 

subjek yang esensial dalam kurikulum pendidikan Indonesia. Namun, pada zaman 

digital ini, pembelajaran PAI masih sering mengandalkan metode tradisional yang 

kurang optimal. Maka dari itu, integrasi media dan teknologi di dalam proses 

pembelajaran PAI menjadi penting untuk meningkatkan mutu pengajaran. Salah 

satu contohnya proses belajar mengajar  Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

66 Banda Aceh.
11

 SD Negeri 66 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah yang 

telah menerapkan penggunaan media pembelajaran PowerPoint dalam proses 

belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 66 

Banda Aceh, penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sudah diterapkan oleh guru. Namun, dalam proses pembelajaran 

terlihat respon siswa masih berbeda-beda, seperti ada siswa yang antusias dan 

tertarik, tetapi ada juga yang kurang fokus dan kurang terlibat dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap 

penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran dapat berbeda-beda. Oleh 

karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap 

penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media 

PowerPoint Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V 

Sd Negeri 66 Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah untuk penelitian ini 

adalah: 

Bagaimana Persepsi siswa tehadap penggunaan media PowerPoint dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V SD Negeri 66 Banda 

Aceh? 

                                                             
 

11 Siti Rohmatun, M. Nasor, Nina Ayu Puspita Sari, Penggunaan Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Teknologi, Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan, 

Vol. 3, No. 2, 2024, h. 299 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan masalah dari 

penelitian ini adalah:  

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan media PowerPoint dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas V SD Negeri 66 Banda 

Aceh  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi pembaca terkait dengan masalah dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan pemanfaatan media 

PowerPoint. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan 

media PowerPoint. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat di jadikan masukan untuk sekolah dalam upaya 

meningkatkan dan mengoptimalkan penggunaan media PowerPoint pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

E. Definisi Operasional 

1. Persepsi  

Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris, perception, yang berarti 

tanggapan, penglihatan, atau penilaian terhadap suatu objek. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, persepsi diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung 

terhadap sesuatu, atau proses seseorang dalam mengetahui berbagai hal melalui 

panca indera. Persepsi merupakan faktor yang memengaruhi sikap, dan sikap pada 

akhirnya akan menentukan perilaku. Persepsi juga dapat diartikan sebagai 

tanggapan atau gambaran langsung yang dimiliki individu setelah melakukan 
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proses pengindraan terhadap suatu objek melalui panca indera. Dalam pengertian 

ini, persepsi merupakan kesan atau interpretasi yang terbentuk setelah individu 

menerima dan mengolah informasi dari lingkungan sekitarnya.
12

  

Persepsi adalah cara seseorang melihat seseorang atau sesuatu menurut 

pandangannya sendiri. Dalam arti luas, persepsi mencakup bagaimana seseorang 

memandang atau menilai sesuatu berdasarkan cara pandang atau penilaiannya 

sendiri. Proses persepsi dimulai dengan penerimaan stimulasi pada reseptor, yaitu 

indra, yang berfungsi seiring dengan perkembangan fisik seseorang.
13

 

Adapun persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan media 

PowerPoint. 

2. Media PowerPoint 

PowerPoint adalah salah satu media pembelajaran yang sudah lama 

digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini telah familiar digunakan baik 

oleh pengajar maupun oleh para peserta didik. Dalam model pembelajaran klasik 

secara luring yang selama ini telah diterapkan, PowerPoint yang dimodifikasi 

menjadi PowerPoint interaktif merupakan salah satu pemanfaatan teknologi dasar 

yang cukup mudah, praktis, akan tetapi memberikan banyak pilihan fitur yang 

dapat memberikan alternatif untuk menyusun dan menampilkan suatu materi 

secara menarik. Media PowerPoint yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

media pembelajaran yang digunakan dan disajikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
14

 

3. Pendidikan Agama Islam 

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan “agama 

Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah mengembangkan 

potensi siswa, sehingga moral dan intelektual mereka berkembang sehingga 

                                                             
 

12 Ananda Hulwatun Nisa, Hidayatul Hasna, Linda Yarni, Persepsi, Jurnal Multidisiplin 

Ilmu, Vol. 2, No. 4, 2023, h. 215 
13 Siti Ariska Nur Hasanah, Dwi Agustina, Oktavia Ningsih, dan Intan Nopriyanti, "Teori 

Tentang Persepsi dan Teori Atribusi Kelley," CiDEA Journal, Vol. 3, No. 1, 2024, h. 54 
14 Eka Wulandari, Pemanfaatan Powerpoint Interaktif Sebagai Media Pembelajaran 

Dalam Hybrid Learning, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 1. No. 2,  2022, h. 30 
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menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting dalam 

memotivasi dan menciptakan lingkungannya. PAI adalah usaha dan proses 

penanaman sesuatu (pendidikan) secara kuntinyu antara guru dengan siswa, 

dengan akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam 

jiwa, rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik 

utamanya. Dalam regulasi lain disebutkan bahwa PAI adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan 

Hadit.
15

 Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada kelas V di SD Negeri 66 Banda Aceh. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Nur Kholidah pada tahun 2024 yang 

berjudul “Persepsi Mahasiswa terhadap Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Audio Video Visual dalam Perkuliahan Mata kuliah 

Pendidikan agama Islam”. Dengan pendekatan survey, penelitian ini 

mengumpulkan informasi dari responden yang menjadi subyek belajar dalam 

pembelajaran mata kuliah pendidikan agama Islam di universitas negeri 

malang Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

persepsi positif terhadap pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

audio video visual yang sesuai dengan tujuan pembelajaran mata kuliah 

Pendidikan agama islam, sesuai dengan karakteristik perkuliahan Pendidikan 

agama Islam, dan memudahkan untuk memahami materi-materi perkuliahan 

Pendidikan agama Islam. Penelitian Lilik Nur Kholidah memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji persepsi terhadap 

penggunaan media pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam. 

Perbedaannya terletak pada subjek, metode, dan jenis media yang digunakan. 

                                                             
 

15
 Mokh. Iman Firmansyah, Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan 

Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim, Vol. 17 No. 2, 2019, h. 82 
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Penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa dengan pendekatan survei 

serta menggunakan media audio, video, dan visual, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh dengan metode 

kualitatif dan berfokus pada media PowerPoint. Selain itu, teknik 

pengumpulan data penelitian terdahulu menggunakan angket, sementara 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
16

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Riva Darwata, Rhomiy Handican pada 

tahun 2023 yang berjudul “Persepsi siswa terhadap penggunaan media 

audiovisual pada pembelajaran matematika” Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat persepsi siswa terhadap penerapan media pembelajaran audiovisual 

pada mata pelajaran pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan 

kualitatif deskriptif dimana penelitian ini akan menganalisis pendapat dari 28 

siswa yang dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang persepsi siswa. Memeriksa data metode 

deskriptif digunakan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa persepsi 

siswa terhadap penerapan media pembelajaran audiovisual membuat siswa 

lebih mudah memahamu konsep-konsep pembelajaran matematika berada 

ditingkat baik dimana 64,3% siswa setuju bahwa penerapan media 

pembelajaran audiovisual membuat siswa lebih mudah memahami konsep-

konsep matematika. Selain itu, 78,6% siswa juga menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran audiovisual dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik, dan juga 71,4% siswa menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran audiovisual dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang materi pembelajaran matematika. Penelitian yang dilakukan oleh 

Siti Riva Darwata dan Rhomiy Handican memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji persepsi siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun 

                                                             
 

16 Lilik Nur Kholidah, Persepsi Mahasiswa terhadap Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Berbasis Teknologi Audio Video Visual dalam Perkuliahan Mata kuliah Pendidikan agama Islam, 

Journal on Education, Vol. 6, No. 2, 2024, h.  
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perbedaannya terletak pada mata pelajaran, jenis media, dan teknik 

pengumpulan data. Penelitian terdahulu dilakukan pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media audiovisual serta kuesioner, 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dengan menggunakan media PowerPoint serta teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.
17

 

3. Penelitian yang dilakukan Nofri Aldinata pada tahun 2024 yang berjudul 

“Analisis Persepsi Peserta Didik Terhadap E-Learning Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Di SMA UII Yogyakarta” Penelitian ini menggunakan 

metode kualitaif dengan jenis penelitian lapangan. Serta objek dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik, guru dan juga kepala sekolah SMA UII 

Yogyakarta. Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan informan 

dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, yang dilakukan secara sengaja 

dengan pertimbangan tertentu. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yaitu dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Persepsi 

peserta didik terhadap E-Learning sebagai media pembelajaran PAI di SMA 

UII Yogyakarta berdasarkan aspek-aspek persepsi yaitu pengindraan, 

perhatian dan interpersonal. Ketiga aspek tersebut nampak dalam 

pembelajaran PAI dengan E-Learning di SMA UII Yogyakarta. Adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi meliputi faktor fungsional, faktor 

situasional, faktor struktural dan faktor personal. Pada faktor tersebut yang 

paling dominan adalah faktor personal. Penelitian yang dilakukan oleh Nofri 

Aldinata memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama 

mengkaji persepsi peserta didik terhadap media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan menggunakan metode kualitatif serta teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

perbedaannya terletak pada subjek dan media yang digunakan. Penelitian 

                                                             
 

17 Siti Riva Darwata, Rhomiy Handican, Persepsi siswa terhadap penggunaan media 

audiovisual pada pembelajaran matematika, Griya Journal of Mathematics Education and 

Application, Vol. 3, No. 2, 2023, h. 380 
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terdahulu dilakukan pada peserta didik tingkat SMA dengan menggunakan 

media e-learning, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V 

sekolah dasar dengan menggunakan media PowerPoint serta berfokus pada 

deskripsi persepsi siswa.
18

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarli, Nurhayati, dan Marantika pada tahun 

2021 yang berjudul "Persepsi Siswa Kelas V SD terhadap Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi COVID-19." Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi siswa kelas V SD terhadap pembelajaran daring 

pada masa pandemi COVID-19 serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 

23 siswa kelas V-A SD Negeri 1 Singkawang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui angket persepsi siswa, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi yang 

baik terhadap pembelajaran daring, ditunjukkan dengan kemampuan siswa 

dalam menerima dan memahami materi pembelajaran, berinteraksi dengan 

guru dan teman, serta merasa nyaman selama proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga menemukan adanya faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang memengaruhi persepsi siswa, seperti ketersediaan fasilitas 

belajar, jaringan internet, kemampuan menggunakan media, dan semangat 

belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarli, Nurhayati, dan Marantika 

memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji 

persepsi siswa pada jenjang sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif serta bertujuan mendeskripsikan persepsi siswa terhadap proses 

pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian, media 

pembelajaran, dan teknik pengumpulan data. Penelitian terdahulu berfokus 

pada persepsi siswa terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi 

                                                             
 

18
 Nofri Aldinata, Analisis Persepsi Peserta Didik Terhadap E-Learning Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Di SMA UII Yogyakarta, 2024 
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COVID-19 dengan menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada persepsi siswa terhadap penggunaan 

media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
19

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhtar Luthfie Al Anshory pada tahun 2026  

yang berjudul "Persepsi Siswa terhadap Penerapan Media Digital dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Gambiranom." 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa kelas VI 

terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri Gambiranom. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan kuesioner yang melibatkan guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 

kelas VI. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan mengidentifikasi 

pola-pola yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi positif 

terhadap penggunaan media digital karena pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan lebih mudah dipahami. Namun, penelitian ini juga 

menemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas serta kesulitan 

teknis dalam pemanfaatan media digital selama proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhtar Luthfie Al Anshory memiliki 

persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji persepsi siswa 

terhadap penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, kedua penelitian juga 

bertujuan mendeskripsikan persepsi siswa berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian dan media yang digunakan. Penelitian 

terdahulu berfokus pada persepsi siswa terhadap penerapan media digital 

secara umum dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

                                                             
 

19
 Sumarli, Nurhayati, dan Marantika, Persepsi Siswa Kelas V SD terhadap Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 9, No. 2, 2021, h. 276 
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penelitian ini berfokus pada persepsi siswa terhadap penggunaan media 

PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SD 

Negeri 66 Banda Aceh.
20

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan 

sistematis dalam penelitian ini, peneliti akan membagi ke dalam beberapa bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, berisikan tentang pendahuluan yang menjelaskan 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional dan kajian terdahulu. 

BAB II: Landasan teori, berisikan tentang landasan teori yang berkaitan 

dengan Judul “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media PowerPoint Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V SD Negeri 66 Banda 

Aceh”. Pada bab ini, peneliti akan membahas segala teori yang berkaitan dengan 

judul penelitian. Adapun landasan teori yang dikemukakan tentang pembahasan 

pengertian Persepsi, Siswa, Pendidikan Agama Islam, dan media PowerPoint. 

BAB III: Metodelogi penelitian, dalam bab ini penulis mengemukakan 

tentang metode penelitian. Adapun bab metode penelitian meliputi: 

a. Jenis dan pendekatan penelitian  

b. Lokasi penelitian 

c. Subjek dan objek penelitian 

d. Sumber data penelitian 

e. Teknik pengumpulan data 

f. Teknik analisis data. 

BAB IV: Hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, bab ini 

menyajikan secara komprehensif gambaran hasil penelitian beserta analisis yang 

dilakukan oleh peneliti. Penyajian dalam bab ini bertujuan untuk memberikan 

                                                             
 

20 Muhtar Luthfie Al Anshory, "Persepsi Siswa terhadap Penerapan Media Digital dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Gambiranom," Jurnal Miftahul Ilmi: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, 2026, h. 1. 
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pemahaman yang sistematis mengenai temuan penelitian yang telah diperoleh di 

lapangan. Adapun pembahasan dalam bab ini meliputi beberapa bagian, yaitu 

gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian, dan analisis hasil 

data penelitian tentang Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media PowerPoint 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V SD Negeri 66 

Banda Aceh. 

BAB V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang 

ada pada penelitian serta hasil dari penyelasaian penelitian yang bersifat analisis 

obyektif. Sedangkan saran berisi mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak lepas ditujukan untuk ruang 

lingkup penelitian. 



15 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi itu sendiri berasal dari bahasa Indonesia yang merupakan serapan 

dari bahasa Inggris, yaitu "perception". Kata "perception" berasal dari bahasa 

Latin, yaitu "percepto" dan "percipio", yang berarti pengaturan, identifikasi, dan 

penerjemahan informasi yang diterima melalui panca indra manusia untuk 

mendapatkan pengertian dan pemahaman tentang lingkungan sekitar.
21

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan 

(penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui panca inderanya. Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan 

stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat 

indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam 

penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang 

positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang 

tampak atau nyata. Persepsi merupakan proses aktif memilah, menata dan 

menafsirkan orang, obyek, kejadian, situasi dan aktivitas. Menurut P. Robbins dan 

Timothy, pengertian persepsi adalah proses di mana individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 

lingkungan mereka. Namun, apa yang diterima seseorang pada dasarnya bisa 

berbeda dari realitas objektif. Oleh karena itu, setiap individu mempunyai 

stimulus yang saling berbeda mesikpun objeknya sama, Cara pandang melihat 

situasi ini cenderung lebih penting daripada situasi itu sendiri .
22

 

Berdasarkan pandangan Rachmat, persepsi adalah pengalaman tentang 

suatu objek, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

                                                             
 

21 Siti Ariska Nur Hasanah, Dwi Agustina, Oktavia Ningsih, Intan Nopriyanti, Teori 

Tentang Persepsi dan Teori Atribusi Kelley, CIDEA Journal, Vol. 3, No. 1, 2024, h.45 
22

 Fitri Jayanti dan Nanda Tika Arista, "Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan 

Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura," Kompetensi, Vol. 12, No. 2, 2018, h. 207 
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menginterpretasikan informasi. Menurut Walgito, mendefinisikan persepsi 

sebagai proses pengorganisasian dan penginterpretasian stimulus yang diterima 

oleh individu menjadi sesuatu yang bermakna dan merupakan aktivitas yang 

terintegrasi dalam diri individu. Menurut Thoha, persepsi sebenarnya adalah 

proses kognitif yang dialami setiap orang dalam memahami informasi tentang 

lingkungannya baik melalui penglihatan maupun pendengaran.
23

 

Menurut pendapat Suharman Persepsi merupakan suatu proses 

menginterpretasikan atau menafsir informasi yang diperoleh melalui sistem alat 

indra manusia. Menurutnya ada tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap 

relevan dengan kognisi manusia, yaitu pencatatan indra, pengenalan pola, dan 

perhatian.
24

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa persepsi adalah proses psikologis dan kognitif yang dilakukan individu 

dalam menerima, mengorganisasi, menafsirkan, serta memberikan makna 

terhadap informasi atau stimulus yang diperoleh melalui pancaindra. Persepsi 

setiap individu dapat berbeda meskipun menghadapi objek yang sama karena 

dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, perhatian, dan cara pandang masing-

masing. Dalam penelitian ini, persepsi dimaknai sebagai tanggapan, penilaian, 

atau pandangan siswa kelas V terhadap penggunaan media PowerPoint dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan pengalaman mereka selama 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Suatu obyek yang sama dapat dipersepsikan berbeda oleh orang yang satu 

dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya pengaruh beberapa 

faktor. Persepsi ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:  

                                                             
 

23 Made Sukaryawan dan Diah Kartika Sari, Instrumen Sikap Saintifik, Minat dan 

Persepsi terhadap Pembelajaran Konstruktivisme Lima Fhase Needham (Palembang: Bening 

Media Publishing, 2023), h. 83 
24
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a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam individu perilaku 

persepsi yang meliputi faktor biologis/jasmani dan faktor psikologis. 

Faktor pisikologis meliputi: perhatian, sikap, minat, motif, pengalaman 

dan pendidikan. 

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu/perilaku 

persepsi yang meliputi obyek sasaran dan situasi/lingkungan dimana 

persepsi berlangsung. 

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut:  

a. Faktor Fungsional: Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman 

masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal. 

Persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 

orang yang memberikan respon pada stimuli tersebut. 

b. Faktor Struktural: Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-

efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 

3. Proses Terjadinya Persepsi 

Proses pembentukan Persepsi Walgito menyatakan bahwa terjadinya 

persepsi merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut: 

a. Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus 

oleh alat indera manusia. 

b. Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat 

indera) melalui saraf-saraf sensoris. 

c. Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang 

stimulus yang diterima reseptor. 
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d. Tahap ke empat,merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi yaitu 

berupa tanggapan dan perilaku.
25

 

Menurut Miftah Toha, proses terbentuknya persepsi didasari pada 

beberapa tahapan, yaitu: 

a. Stimulus atau Rangsangan 

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 

stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

b. Registrasi.  

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik 

yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 

indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat 

informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang 

terkirim kepadanya tersebut. 

c. Interpretasi 

Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 

yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses 

interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi dan 

kepribadian seseorang.
26

  

4. Aspek-aspek Persepsi  

Menurut Rokeach dan Hamka dalam Walgito, ada tiga aspek persepsi, yaitu: 

a. Kognitif, yang berhubungan dengan pengenalan. Aspek kognitif ini 

menyangkut komponen pengetahuan, pengharapan, cara berpikir atau 

mendapatkan pengetahuan, dan pengalaman masa lalu, serta segala sesuatu 

yang diperoleh dari hasil pikiran individu pelaku persepsi. 

b. Afektif, yang berhubungan dengan komponen perasaan dan keadaan emosi 

individu terhadap objek tertentu serta segala sesuatu yang menyangkut evaluasi 

                                                             
 

25 Hadi Suprapto Arifin, Ikhsan Fuady, Engkus Kuswarno, Analisis Faktor Yng 

Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Untirta Terhadap Keberadaan Perda Syariah di Kota Serang, 

Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik, Vol. 21 No. 1, 2017, h. 91 
26 Fitri Jayanti dan Nanda Tika Arista, "Persepsi Mahasiswa terhadap Pelayanan 

Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura," Kompetensi, Vol. 12, No. 2, 2018, h. 214 
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baik-buruk berdasarkan faktor emosional seseorang. Perasaan-perasaan 

berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki tiap-tiap individu. Objek-

objek yang dapat melayani kebutuhan saya, akan saya hargai positif. 

Sedangkan objek-objek yang justru menghalangi akan dinilai negatif. Jadi, 

sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau 

sistem nilai yang dimilikinya.
27

 

B. Siswa 

1. Pengertian Siswa 

Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum Undang-

Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
28

 

Secara terminologis, peserta didik adalah anak didik atau individu yang 

sedang mengalami proses perubahan, pertumbuhan, dan perkembangan sehingga 

masih memerlukan bimbingan serta arahan dalam membentuk kepribadian dan 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Sebagai manusia, peserta 

didik mengalami perkembangan sepanjang hayat, sehingga dalam proses 

pendidikan memerlukan bantuan dan bimbingan dari pendidik agar mampu 

mencapai kedewasaan serta berkembang secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Dalam proses pendidikan, siswa atau peserta didik merupakan 

salah satu komponen yang menjadi pusat perhatian. Peserta didik bukan hanya 

menjadi objek pendidikan, tetapi juga merupakan subjek belajar yang secara aktif 

berusaha mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seluruh proses 

pendidikan dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan 

                                                             
 

27 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Edisi IV (Yogyakarta: ANDI, 2004), 
28 Delima Sidabutar, Dorlan Naibaho, Guru Memiliki Akhlak Mulia dan Dapat Menjadi 

Teladan Bagi Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol. 2, No. 4, 2023, h. 

12271 
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kemampuan, pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
29

 

Menurut Shafique Ali Khan, siswa adalah orang yang datang ke suatu 

lembaga untuk memperoleh atau mempelajari berbagai jenis pendidikan. Orang 

yang mempelajari ilmu pengetahuan tersebut disebut sebagai pelajar, tanpa 

dibatasi oleh usia, asal, maupun bentuk pendidikan yang ditempuh, dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan dan moral. Siswa juga merupakan individu yang 

memiliki potensi dasar yang dapat dikembangkan melalui pendidikan, baik 

pendidikan yang berlangsung di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. Potensi tersebut mencakup aspek fisik maupun psikis yang perlu 

dikembangkan melalui proses pendidikan. Selain itu, siswa merupakan manusia 

yang memiliki fitrah atau potensi untuk mengembangkan diri. Apabila fitrah 

tersebut dibina dan dikembangkan dengan baik melalui proses pendidikan, maka 

peserta didik diharapkan menjadi pribadi yang bertauhid kepada Allah Swt. Siswa 

juga merupakan individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan sehingga memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten 

agar kemampuan yang dimilikinya berkembang secara optimal.
30

 

Dengan demikian, siswa merupakan individu yang sedang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki berbagai potensi yang 

perlu dikembangkan melalui proses pendidikan. Sebagai subjek belajar, peserta 

didik memerlukan bimbingan, arahan, dan pembinaan dari pendidik agar potensi 

yang dimilikinya dapat berkembang secara optimal, baik dari aspek intelektual, 

emosional, sosial, spiritual, maupun moral. Dalam penelitian ini, yang dimaksud 

dengan siswa adalah peserta didik kelas V yang menjadi subjek penelitian dalam 

memberikan tanggapan atau persepsi terhadap penggunaan media PowerPoint 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
 

29 Yulia, Ahsani Taqwima, Monita Utami, Hendrizal, Konsep Peserta Didik Dalam 

Pandangan Pendidikan Islam: Sebuah Tinjauan Konseptual, Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, dan Konseling Islam, Vol. 7, No. 1, 2024, h. 36 
30

 Nadjematul Faizah, Pengelolaan Siswa pada Sekolah Berbasis Agama Islam, Islamic 

Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 2, 2023, h. 465 
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2. Kriteria Siswa/Peserta Didik dalam Pendidikan Islam 

Dalam pendidikan Islam, peserta didik memiliki karakteristik atau kriteria 

tertentu yang menjadi dasar dalam proses pembinaan dan pengembangan dirinya. 

Adapun kriteria peserta didik dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut. 

a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa, melainkan individu yang 

memiliki karakteristik, kebutuhan, serta dunianya sendiri sehingga harus 

diperlakukan sesuai dengan tahap perkembangan yang dimilikinya. 

b. Peserta didik memiliki periodisasi pertumbuhan dan perkembangan yang 

berlangsung secara bertahap. Setiap tahap perkembangan memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga memerlukan pendekatan pendidikan 

yang sesuai. 

c. Peserta didik merupakan makhluk Allah Swt. yang memiliki perbedaan 

individual. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor bawaan 

maupun faktor lingkungan tempat peserta didik tumbuh dan berkembang. 

Oleh karena itu, setiap peserta didik memiliki kemampuan, minat, bakat, 

dan kebutuhan yang berbeda. 

d. Peserta didik terdiri atas dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani. Unsur 

jasmani berkaitan dengan perkembangan fisik, sedangkan unsur rohani 

meliputi akal, hati nurani, dan nafsu. Kedua unsur tersebut harus 

dikembangkan secara seimbang agar terbentuk pribadi yang utuh 

e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat 

berkembang secara dinamis. Potensi tersebut perlu dibimbing dan 

diarahkan melalui proses pendidikan sehingga berkembang secara optimal 

sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
31

 

Berdasarkan karakteristik peserta didik dalam pendidikan Islam yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa peserta didik merupakan individu yang 

memiliki karakteristik, potensi, serta tahapan perkembangan yang berbeda-

                                                             
 

31 Yulia, Ahsani Taqwima, Monita Utami, Hendrizal, Konsep Peserta Didik Dalam 

Pandangan Pendidikan Islam: Sebuah Tinjauan Konseptual, Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, 

Penyuluhan, dan Konseling Islam Vol. 7, No. 1, 2024, h. 36 
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beda. Oleh karena itu, proses pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, 

kemampuan, dan perkembangan peserta didik agar seluruh potensi yang 

dimilikinya dapat berkembang secara optimal sesuai dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam. 

C.  Media PowerPoint 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan 

“pembelajaran”. Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar, 

sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai kondisi untuk membantu 

seseorang melakukan status kegiatan belajar.
32

 Menurut Kustandi dan Sutjipto 

media belajar adalah alat yang dapat mempermudah proses pembelajaran dan 

berfungsi untuk memperjelas maknadari informasi yang disampaikan, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan sempurna.  

Media pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan 

proses belajar mengajar di kelas. Menurut Dhey and Branch, media yang 

digunakan guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas memiliki 

pengaruh langsung terhadap hasil belajar. Penggunaan media merupakan alat 

tertentu yang digunakan dalam proses pembelajaran agar proses komunikasi dan 

interaksi diantara keduanya menjadi lebih menarik.
33

 Dari definisi yang telah 

dikemukakan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengertian media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 

pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Media berfungsi untuk tujuan pembelajaran di mana informasi yang 

terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam ben-tuk aktivitas 

yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara 

                                                             
 

32 Miftakhul Muthoharoh, Media PowerPoint dalam Pembelajaran, Tasyri', Vol. 26, No. 

1, 2019, h. 22 
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 Ridhwan M. Daud, "Penggunaan Media Power Point Interaktif dalam Pembelajaran di 

Sekolah Suatu Keniscayaan di Era Digital," FITRAH, Vol. 5, No. 1,2023, h. 68. 



23 

 

 
 

lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat 

menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media 

pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan 

memenuhi kebutuhan individu siswa. Ka-rena setiap siswa memiliki kemampuan. 

dan berbeda. Media pembelajaran, menu-rut Kemp & Dayton dapat memenuhi 

tiga fungsi utama apabila media itu digunakan un-tuk perorangan, kelompok, atau 

kelompok yang besar jumlahnya, yaitu: (1) memotivasi minat atau tindakan; (2) 

menyajikan infor-masi; dan (3) memberi instruksi. Untuk memenuhi fungsi moti-

vasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik dra-ma atau 

hiburan.
34

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran dari pendidik kepada peserta 

didik sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain berfungsi sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar, media pembelajaran juga berperan dalam meningkatkan 

motivasi belajar, menyajikan informasi secara lebih jelas, memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna, serta membantu guru menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut Kemp & Dayton harus memenuhi tiga fungsi 

utama baik digunakan untuk perorangan, kelompok kecil, atau kelompok yang 

lebih besar, yaitu:  

a. Penggunaan media pembelajaran dapat memotivasi minat siwa untuk 

mengerjakan tugasnya.  

b. Penggunaan media pembelajaran dapat menyajikan informasi lebih luas 

dan mendalam terhadap pembelajaran. 
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c. Penggunaan media pembelajaran dapat memperjelas instruksi yang 

diberikan untuk dapat menyenangkan siswa belajar, media pembelajaran 

dapat digabungkan dengan drama atau hiburan. Sedangkan untuk tujuan 

informasi, media pembelajaran hanya digunakan untuk menyajikan 

informasi atau materi. Penyajian ini juga dapat dikemas dengan hiburan, 

drama, atau sesuatu yang dapat memberikan rasa senang.
35

 

3. Manfaat Media Pembelajaran  

Guru harus dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian 

siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh guru.  

Nasution menjelaskan manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran adalah: 

a. Proses pembelajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

memperkuat motivasi belajar mereka.  

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

mudah dipahami oleh siswa serta memastikan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran dengan baik.  

c. Tampilan bahan pembelajaran yang bervariasi, akan membuat siswa tidak 

bosan dalam belajar dan juga guru tidak kehabisan tenaga.  

d. Dengan bantuan media siswa lebih banyak dapat melakukan kegiatan 

belajar, sebab mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

saja, tetapi dapat mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-

lainya. 

Azhar Arsyad menyebutkan manfaat media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran adalah:  
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

siswa sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar dan interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungannya.  

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan alat indera siswa, ruang 

dan waktu. Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan di ruang kelas 

dapat perkecil dalam bentuk foto, slide dan film. Sedangkan objek yang 

terlalu kecil dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, 

gambar. Begitu pula kejadian yang langka yang terjadi di masa lalu dapat 

ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide.  

d. Media pembelajaran juga dapat memberikan kesamaan pemahaman 

kepada siswa tentang suatu peristiwa yang terjadi di lingkungan mereka.
36

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran memiliki manfaat yang sangat penting dalam mendukung 

proses pembelajaran. Media pembelajaran mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memperjelas penyampaian materi sehingga 

lebih mudah dipahami, menciptakan pembelajaran yang lebih bervariasi dan tidak 

membosankan, serta mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Selain 

itu, media pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan 

indera, sehingga membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

konkret serta membangun pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari. 

4. Pengertian Media PowerPoint 

Media Power point merupakan salah satu bentuk software yang dibuat dan 

dirancang dengan tujuan agar dapat digunakan dan mampu menampilkan suatu 

multimedia yang menarik dan mudah dalam pembuatannya serta mudah dalam 
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penggunaannya. Microsoft powerpoint merupakan aplikasi software yang dapat 

digunkan untuk menyampaikan materi berupa tulisan, gambar bentuk, foto, aneka 

warna dan jenis tulisan, fitur hyperlink, audio, video, dan animasi.
37

 Microsoft 

Power Point adalah software yang dipakai untuk merancang bahan presentasi 

dalam bentuk slide. Menurut Susilana, PowerPoint merupakan program aplikasi 

presentasi dalam komputer. Dengan bantuan software tersebut, seseorang bisa 

membuat bentuk presentasi profesional dengan mudah dimana presentasi tersebut 

dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran.
38

 

1. Karakteristik Media Pembelajaran PowerPoint  

PowerPoint merupakan perangkat lunak presentasi dari Microsoft Office 

yang umum digunakan dalam pendidikan. Dengan kemampuannya untuk memuat 

animasi, audio, video, hyperlink, dan quiz interaktif, PowerPoint tidak hanya 

menjadi media visual tetapi juga bisa dikembangkan menjadi media interaktif. 

Presentasi PowerPoint yang dirancang secara interaktif dapat: 

a. Menyajikan informasi secara sistematis dan menarik. 

b. Menyediakan navigasi mandiri (hyperlink). 

c. Memberikan pengalaman belajar aktif melalui kuis atau tombol interaktif. 

d. Menyelaraskan materi dengan kebutuhan belajar siswa melalui ilustrasi 

kontekstual.
39

 

2. Kelebihan Serta Kekurangan Media PowerPoint  

Adapun kelebihan media powerpoint sebagai alat bantu dalam mengajar 

diantaranya: 

a. penyajian yang disampaikan akan terlihat lebih menarik karen terdapat 

permainan warna, huruf, animasi baik gambar maupun foto. 
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39 Muhammad Nur Abdullah dan Muh. Rheza Syahputra, Pengaruh Media Interaktif 

PowerPoint dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Perumnas 1, Didaktik: 

Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol. 11, No. 3, 2025, h. 23 



27 

 

 
 

b. Lebih mampu merangsang peserta didik dalam mengetahui informasi 

mengenai bahan ajar. 

c. pesan ataupun informasi yang berbentuk visual tersaji dengan baik 

sehingga lebih mudah dipaham. 

d. pendidik tidak perlu menjelaskan materi pelajaran secara rinci karena 

poin-poin yang terkandung di dalam isi pembelajaran sudah diperlihatkan 

pada slide powerpoint. 

e. penggunaan slide yang tidak terbatas dapat membuat penggunaannya 

secara bebas memakai jumlah halaman sesuai dengan materi yang ingin 

disampaikan, serta dapat digunakan secara berulang-ulang. 

Selain kelebihan yang dimiliki, terdapat kelemahan-kelemahan dari 

penggunaan media powerpoint, yakni: 

a. ketika menggunakan media powerpoint memerlukan perangkat keras 

untuk menampilkan bahan ajar yang ingin disampaikan, antara lain seperti 

lcd, dan proyektor. 

b. untuk pengadaannya diperlukan biaya yang tidak murah dan tidak semua 

sekolah dapat memfasilitasinya. 

c. memerlukan persiapan yang terencana sebelum membuat tayangan slide, 

terutama dalam penggunaan teknik penyajian animasi yang baik tentunya 

membutuhkan waktu lama.tidak semua orang mampu untuk membuat dan 

mengoperasikannya, dan memungkinkan untuk terjadinya kerusakan 

hardisk atau terserang malware.
40

 

Berdasarkan berbagai uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa media PowerPoint merupakan salah satu media pembelajaran berbasis 

teknologi yang digunakan untuk menyajikan materi dalam bentuk slide dengan 

memadukan teks, gambar, audio, video, animasi, serta fitur interaktif. Penggunaan 
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media PowerPoint dapat membantu guru menyampaikan materi secara lebih 

sistematis, menarik, dan mudah dipahami sehingga mampu meningkatkan 

perhatian, minat, dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain memiliki 

berbagai kelebihan yang mendukung efektivitas pembelajaran, media PowerPoint 

juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti memerlukan perangkat pendukung, 

biaya, serta kemampuan guru dalam merancang dan mengoperasikannya secara 

efektif. 

D. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan “agama 

Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah mengembangkan 

potensi siswa, sehingga moral dan intelektual berkembang sehingga menemukan 

kebenaran sejati, dan guru menempati posisi penting dalam memotivasi dan 

menciptakan lingkungannya.
41

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman, keyakinan, dan praktik ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. PAI meliputi pengajaran tentang dasar-dasar 

keimanan, ibadah, akhlak, hukum-hukum Islam, sejarah, dan budaya Islam. 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya 

memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan 

bermanfaat bagi masyarakat.
42

 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah adalah proses pembelajaran 

formal yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai-

nilai keislaman. Mata pelajaran PAI bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran agama Islam, mencakup aspek akidah, ibadah, 
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akhlak, dan sejarah peradaban Islam, serta bagaimana ajaran-ajaran ini diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peran Pendidikan Islam di Sekolah 

Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk moral dan akhlak siswa. Melalui pembelajaran PAI, peserta 

didik diarahkan untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam sehingga terbentuk 

karakter yang sesuai dengan ajaran agama. 

Peran Pendidikan Agama Islam di sekolah meliputi: 

a. Membentuk Kepribadian Islami. Melalui PAI, siswa dibimbing untuk 

menginternalisasi nilai-nilai keagamaan yang baik sehingga membentuk 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam. 

b. Penyemaian Nilai Toleransi. PAI berperan dalam menanamkan sikap 

saling menghargai perbedaan agama dan kepercayaan dalam konteks 

masyarakat plural. 

c. Penanaman Nilai-Nilai Moral. PAI membantu siswa memahami 

pentingnya akhlak yang baik dan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-

hari. 

d. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Strategi pembelajaran adalah suatu hal yang penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Strategi ini idealnya dipilih sesuai dengan sifat atau karakter 

materi pelajaran itu sendiri. Pendidikan Agama Islam adalah satu salah mata 

pelajaran wajib di sekolah lanjutan menengah atas. Tujuan utama mata pelajaran 

ini adalah untuk membekali siswa dengan nilai- nilai ajaran Islam sehingga anak 

didik memiliki karakter yang islami. Pendidikan agama memiliki strategi yang 

tersendiri disamping strategi-strategi yang umum digunakan dalam pembelajaran 

mata pelajaran lain. Jika dikaitkan dengan pendidikan secara garis besar maka ada 

tiga strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu: 

a.  Pendekatan individualistik yang berpijak pada asumsi bahwa anak didik 

memiliki potensi yang mungkin berbeda antara satu sama lainnya. Asumsi 

ini akan memberikan pemikiran kepada guru bahwa pembelajaran adalah 

mengembangkan potensi individu.  
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b.  Pendekatan sosial atau kelompok yang berpijak pada pemikiran bahwa 

manusia meskipun terdapat banyak perbedaan antara satu sama lain, tetapi 

juga terdapat banyak persamaan dan saling ketergantungan. Asumsi ini 

akan memberikan pemikiran kepada guru bahwa pembelajaran adalah 

pengembangan potensi individual untuk dapat memenuhi kebutuhan 

bersama. Dalam proses pembelajaran akan digunakan hukum- hukum 

psikologi pembelajaran yang umum. Pendekatan ini menganut teacher 

centrist, karena gurulah yang akan menentukan dan mengatur 

pembelajaran. Dalam pembelajaran PAI pendekatan ini dapat digunakan 

pada sebagian materi. Siswa harus menjadikan gurunya sebagai 

panutannya. Individu harus mengikuti perintah dan larangan guru. 

Pendekatan ini berperan besar dalam pembentukan karakter atau akhlak, 

karena ada prilaku-prilaku yang disenangi tetapi tidak dibolehkan dalam 

pendidikan agama.
43

 

Berdasarkan berbagai uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 

menanamkan pemahaman, keyakinan, dan pengamalan ajaran Islam kepada 

peserta didik sehingga terbentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia. Dalam pelaksanaannya di sekolah, Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter, menanamkan nilai-nilai moral, serta 

menumbuhkan sikap toleransi sesuai dengan ajaran Islam. Agar tujuan tersebut 

dapat tercapai secara optimal, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara efektif dan mampu mengembangkan potensi 

siswa secara maksimal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitan kualitatif deskriptif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penggunaan media 

PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas V SD 

66 Banda Aceh. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang 

tidak menggunakan model matematis, statistik, maupun perhitungan berbasis 

komputer. Proses penelitian diawali dengan penyusunan asumsi dasar serta 

kerangka berpikir yang akan digunakan sebagai landasan dalam pelaksanaan 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak menggunakan data berupa 

angka, baik dalam proses pengumpulan data maupun dalam penafsiran hasil 

penelitian. Metode ini sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik, 

karena pelaksanaannya dilakukan pada kondisi yang bersifat alamiah (natural 

setting).
44

 

B. Lokasi Penelitian 

SD Negeri 66 Banda Aceh salah satu lembaga pendidikan dasar yang 

berlokasi di Jalan Dagang, Desa Ilie, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, 

Provinsi Aceh. Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 66 Banda Aceh, 

tepatnya pada siswa kelas V. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa peneliti pernah melaksanakan kegiatan di sekolah ini, 

sehingga telah memiliki pemahaman awal mengenai kondisi lingkungan sekolah, 

karakteristik siswa, serta proses pembelajaran yang berlangsung. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan penelitian 

atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan. Subjek penelitian jika untuk penelitian kuantitatif sementara 

istilah informan digunakan secara berbentuk orang ada yang disebut dengan 

responden dan ada pula yang disebut dengan informan. Sebenarnya, keduanya 

pada dasarnya adalah subjek penelitian. Hanya saja, istilah responden banyak 

digunakan khusus pada penelitian kualitatif.
45

  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 66 Banda 

Aceh.  

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian. Adapun kriteria informan 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang telah mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan media PowerPoint serta 

memiliki pengalaman secara langsung dalam penggunaan media tersebut selama 

proses pembelajaran. Pemilihan informan juga mempertimbangkan variasi 

karakteristik siswa agar peneliti dapat memperoleh informasi dan tanggapan yang 

beragam mengenai penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran PAI. 

 Dengan menggunakan teknik purposive sampling, peneliti memilih siswa 

yang dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dan sesuai dengan 

fokus penelitian, yaitu mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan media 

PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V SD Negeri 

66 Banda Aceh. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian juga di artikan sebagai alat 
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pengumpul data penelitian, sehingga harus dapat dipercaya, benar, dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah, Karena penelitian pada dasarnya bertujuan 

untuk mengukur sesuatu, maka instrumen penelitian berfungsi sebagai alat yang 

membantu peneliti dalam mengukur variavel yang diteliti. Danuari dan Maisaroh 

berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengukur variable-variabel yang diteliti dalam suatu penelitian. Instrumen 

ini dapat berupa alat ukur atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data, dan harus memenuhi dua kriteria utama, yaitu validitas dan realibitas.  

Merujuk pada berbagai pandangan tersebut, instrumen penelitian dapat alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan dan mengukur data dalam 

suatu penelitian. Instrumen ini memiliki peran penting dalam menunjang 

kelancaran proses penelitian serta menjamin keakuratan dan keabsahan hasil yang 

diperoleh. Agar hasilnya valid dan reliabel, instrumen harus dirancang secara 

cermat dan disesuaikan dengan variabel yang menjadi fokus penelitian.
46

 

Penelitian ini menggunakan instrumen pendukung untuk membantu proses 

pengumpulan data mengenai Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media 

PowerPoint pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas V SD 

Negeri 66 Banda Aceh, Instrument tersebut meliputi: 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan 

wawancara semi terstruktur kepada siswa kelas V.  pedoman wawancara berisikan 

daftar pertanyaan terrbuka yang bertujuan menggali informasi mengenai persepsi 

siswa terhadap penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, yang meliputi ketertarikan siswa, kemudahan memahami materi, 

keaktifan selama pembelajaran, faktor yang menyebabkan siswa fokus maupun 

tidak fokus ketika guru menjelaskan materi menggunakan media PowerPoint, 
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serta harapan siswa terhadap penggunaan media tersebut dalam proses 

pembelajaran. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat secara sistamatis hasil 

pengamatan selama proses pembelajaran pendidikan agama islam berlangsung. 

Observasi difokuskan pada respon, partisipasi, dan perilaku siswa selama 

mengikuti pembelajaran menggunakan media powerpoint. Selain itu, obsevasi 

juga dilakukan untuk mengamati tingkat perhatian siswa, keaktifan dalam 

mengikuti pembelajaran, interaksi siswa selama proses pembelajaran, suasana 

pemebelajaran dikelas, serta faktor-faktor yang menyebabkan siswa fokus maupun 

kurang fokus ketika media powerpoint digunakan dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian berupa foto 

kegiatan pembelajaran, foto penggunaan media powerpoint, daftar siswa, profil 

sekolah, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 66 Banda Aceh. 

E. Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber atau 

responden yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. Data 

tersebut bisa diperoleh langsung dari personal yang diteliti dapat pula berasal dari 

lapangan. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan melalaui wawancara 

dengan peserta didik. Serta observasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak lansung melalui 

sebuah perantara.
47

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku, 
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jurnal ilmiah, serta dokumentasi pembelajaran PAI menggunakan media 

PowerPoint. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengumpulan data langsung dari lapangan 

yang dilakukan peneliti dengan melihat dan memperhatikan keadaan 

lapangan/subjek penelitian guna mendapatkan data fenomena yang terjadi secara 

nyata. Proses memperhatikan fenomena yang terjadi guna mendapatkan informasi 

secara kontekstual yang berkaitan dengan waktu, proses, maupun keadaan yang 

terjadi.
48

 Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan tentang beberapa 

aspek meliputi:  

a. Aktivitas guru dalam menggunakan media PowerPoint 

b. Suasana kelas saat pembelajaran berlangsung 

c. Respon dan partisipasi siswa selama pembelajaran  

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 

(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (intervieww) 

melalui komunikasi langsung.
49

 Penelitian ini menggunakan wawancara semi 

terstruktur. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas V di SD Negeri 66 Banda 

Aceh. Dengan melakukan wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui 

pengalaman belajar dan pemahaman materi siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam dengan penggunaan media PowerPoint. 
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3.  Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen atau catatan yang berkaitan dengan penelitian. 

Dokumentasi dapat digunakan sebagai sumber data pendukung untuk melengkapi 

data yang diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara.^1 Dalam penelitian 

ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan menggunakan 

media PowerPoint.
50

 

Adapun dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa foto kegiatan 

pembelajaran PAI menggunakan media PowerPoint, dokumentasi pelaksanaan 

observasi dan wawancara dengan siswa, serta dokumen lain yang berkaitan 

dengan penelitian. Data dokumentasi tersebut digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data hasil observasi dan wawancara sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan media 

PowerPoint dalam pembelajaran PAI di kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan padanan dari konsep kesahihan (validitas) dan 

keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kualitatif dan disesuaikan 

dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.
51

 Trianggulasi 

data dibagi menjadi 3 yaitu: 

1. Trianggulasi sumber  

Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam 

menguji data dari beberapa informan yang akan menerima informasinya dengan 

cara melakukan pengecekandata yang diperoleh selama penelitian melalui 

berbagai sumber atau informan, dapat meningkatkan kredibilitas data. 

2. Trianggulasi teknik 
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Triangulasi teknik, berarti mengunakan pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. Periset menggunakan 

observasi pastisipasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber 

data yang sama secara serempak. 

3. Trianggulasi waktu 

Triangulasi Waktu ini ialah bahwa seringkali waktu turut mempengaruhi 

data yang dikumpulkan. Misalnya, data yang dikumpulkan di pagi hari dengan 

teknik wawancara dimana saat itu narasumber masih segar dan belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Maka 

dari itu, untuk memastikan keakuratan data, peneliti melakukan pemeriksaan 

dengan melakukan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda.
52  

Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Pada triangulasi sumber, peneliti membandingkan informasi 

yang diperoleh dari beberapa siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh. 

Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih 

akurat dan dapat dipercaya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat pula dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif, diartikan oleh Miles & Huberman, sebagai 

kegiatan yang diarahkan pada mereduksi data, menyajikan data dan 
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memverifikasikan data untuk menarik kesimpulan.
53

 Ada tiga jalur analisis data 

kualitatif: 

a. Reduksi Data (Data Rduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Reduksi 

data meliputi; meringkas data, mengkode, dan menelusur tema. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun 

matrik, grafik, jaringan dan bagan. 

c. Penarikan Kesimpilan 

Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 

menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 

penjelasan-penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat.
54
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SDN 66 Banda Aceh 

SD Negeri 66 Banda Aceh, yang terletak di Jl. Jurong Dagang, 

Kelurahan Ilie, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, merupakan sekolah 

dasar negeri yang telah berdiri sejak tahun 1910. Dengan luas tanah 1.700 meter 

persegi, sekolah ini telah menjadi wadah bagi generasi muda di Banda Aceh 

untuk mengenyam pendidikan dasar yang berkualitas. SD Negeri 66 Banda Aceh 

memiliki akreditasi B, berdasarkan SK Nomor 871/BAP-SM.Aceh/SK/2015 

yang diterbitkan pada tanggal 27 Oktober 2015. Hal ini menunjukkan komitmen 

sekolah dalam mencapai standar mutu pendidikan yang tinggi. Selain itu, 

sekolah ini juga telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, 

yang menandakan dedikasi mereka dalam memberikan layanan pendidikan yang 

terstruktur dan profesional. 

Sekolah ini beroperasi dengan waktu penyelenggaraan pagi selama 6 hari 

dalam seminggu. SD Negeri 66 Banda Aceh berada di bawah naungan 

Pemerintah Daerah dan memiliki akses internet serta sumber listrik dari PLN. 

Fasilitas yang lengkap dan tenaga pengajar yang profesional menjadi modal 

utama sekolah ini untuk mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas, 

berakhlak mulia, dan siap menghadapi masa depan. SD Negeri 66 Banda Aceh, 

dengan sejarah panjangnya dan komitmen terhadap mutu pendidikan, terus 

berupaya untuk menjadi sekolah pilihan bagi masyarakat di Kota Banda Aceh. 

Sekolah ini tidak hanya memberikan pendidikan akademis, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral dan karakter yang baik untuk membangun 

generasi muda yang berkualitas. 
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2. Identitas Sekolah 

Nama    : SD Negeri 66 Banda Aceh 

NPSN    : 10107298 

Jenjang Pendidikan  : SD 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Jurong Dagang 

RT/RW   : 0/0 

Kode Pos   : 23119 

Kelurahan   : Ilie 

Kecamatan   : Ulee Kareng 

Kabupaten/ Kota  : Banda Aceh 

Provinsi   : Aceh 

Negara   : Indonesia
55

 

 

3. Visi dan Misi SDN 66 Banda Aceh 

a. Visi: 

Menumbuh Kembangkan Peserta Didik Yang Beriman, Bertaqwa, Cerdas, 

Kreatif Berkarakter Serta Bernuansa Islami Dan Lingkungan. 

b. Misi: 

1) Belajar mengajar dengan disiplin.  

2) Menggali potensi siswa dan guru terus menerus. 

3) Giat menggali ilmu dan pengetahuan sesuai dengan jenjang pendidikan 

dasar. 

4) Mendidik lulusan yang menjunjung tinggi etika moral intelektual dan 

memiliki daya saing pada tingkat nasional.  

5) Membekali siswa dalam hal pendidikan karakter sesuai dengan nilai-nilai 

luhur kehidupan bangsa dan budaya. 
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6) Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui upaya pelestarian 

lingkungan. 

 

4. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana di SD Negeri 66 Banda Aceh diantaranya: 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana di SD Negeri 66 Banda Aceh 

No Nama Fasilitas Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2. Ruang Tata Usaha 1 

3. Ruang Guru 1 

4. Ruang Kelas 6 

5. Ruang UKS 1 

6. Perpustakaan 1 

7. Mushalla  1 

8. Kantin Sekolah 1 

9. Toilet Guru  1 

10. Toilet Peserta Didik 4 

11. Lapangan  1 

12. Parkiran Guru 1 

Sumber Data: Dokumentasi SDN 66 Banda Aceh Tahun 2025
56

 

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh ruang dan fasilitas yang 

dimiliki sekolah berada dalam kondisi baik dan berfungsi sebagaimana mestinya. 

Ketersediaan fasilitas tersebut mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

serta membantu memenuhi kebutuhan peserta didik dan tenaga pendidik secara 

optimal. 

5. Keadaan Guru 

Tabel 4.2 Keadaan Guru SD Negeri 66 Banda Aceh 

NO Nama Jabatan Status 

1. Nurrahmi, S.Pd Kepala Sekolah PNS 

2. Hasan Basri, S.Pd Guru PNS 

3. Nurjannah, S.Pd Guru PNS 

4. Sakdiah, S.P Guru PNS 

5. Nurlaila, S.Pd.I Guru PNS 
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6. Nurmasyitah, S.Pd.I Guru PNS 

7. Sarwati, S.Pd Guru PNS 

8. Mursyida, S.Pd Guru PNS 

9. Darmawan, S.Pd Guru PNS 

10. Sarah, S.Pd.I Guru P3K 

11. Sri Rahayu, S.Pd Guru P3K 

12. Miftahul Jannah, S.Pd Guru P3K 

13. Irawati, S.Pd Guru P3K 

14. Fitria, S.Pd Guru P3K 

15. Aman Farijahjuni, S.Pd Guru P3K 

16. Marhamah, S.Pd Guru P3K 

17. Nuraini, S.Pd Guru P3K 

18. Sri Oktvia, A. Md TU Honorer 

19. Nisaul husna S.Pd Operator Honorer 

20. Siti Zaitun, A.Md Pustakawan Honorer 

Sumber Data: Dokumentasi SDN 66 Banda Aceh Tahun 2025
57

 

6. Keadaan Peserta Didik 

Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik 

Kelas 
Nama 

Rombel 

Jumlah siswa 
JLM 

L P 

I 
I/A 16 16 32 

I/B 14 18 32 

II 
II/A 15 14 29 

II/B 16 14 30 

III 
III/A 21 12 33 

III/B 18 16 34 

IV 
IV/A 13 12 25 

IV/B 13 13 26 

V V 24 12 36 

VI 
VI/A 13 14 27 

VI/B 14 13 27 

 Total 277 154 331 

Sumber Data: Dokumentasi SDN 66 Banda Aceh Tahun 2025
58
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B. Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media PowerPoint Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas V SDN 66 Banda 

Aceh 

1. Respon siswa terhadap tampilan visual PowerPoint 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

mereka menyukai pembelajaran menggunakan media PowerPoint karena tampilan 

slide yang berwarna, disertai gambar, animasi, dan video sehingga pembelajaran 

terasa lebih menarik dibandingkan hanya menggunakan buku paket. Beberapa 

siswa mengungkapkan bahwa gambar yang ditampilkan membantu mereka 

memahami isi materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan lebih mudah karena 

dapat memberikan gambaran yang lebih nyata terhadap materi yang dijelaskan 

guru. Selain itu, terdapat siswa yang menyatakan bahwa mereka lebih tertarik 

ketika guru menampilkan video pembelajaran dibandingkan slide yang hanya 

berisi tulisan, karena video dianggap lebih jelas, mudah dipahami, dan tidak 

membosankan. Salah seorang siswa mengungkapkan: 

”Saya senang belajar pakai PowerPoint karena ada gambar dan warnanya 

menarik, jadi lebih mudah paham." 
59

 

Siswa lain juga menyatakan "Kalau ada videonya saya lebih suka, soalnya 

jadi lebih jelas dan tidak bosan." 
60

 

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa persepsi positif siswa 

terhadap tampilan visual PowerPoint dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

penggunaan warna yang menarik, gambar yang relevan dengan materi, animasi 

yang mendukung penyampaian materi, serta penyajian video yang mampu 

memberikan penjelasan secara lebih konkret. Sebaliknya, slide yang didominasi 

oleh teks cenderung mengurangi minat dan perhatian siswa karena dianggap 

monoton serta memerlukan usaha yang lebih besar untuk memahami isi materi. 
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Hasil observasi turut memperkuat temuan tersebut. Ketika guru 

menampilkan slide yang memuat gambar atau video, sebagian besar siswa 

mengarahkan pandangan ke layar, memperhatikan penjelasan guru, serta 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. 

Sebaliknya, pada saat slide didominasi oleh teks, terlihat beberapa siswa mulai 

kehilangan fokus dan mengalihkan perhatian ke hal lain. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variasi tampilan visual pada media PowerPoint menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi persepsi positif siswa terhadap pembelajaran PAI. 

 

 

2. Fokus perhatian siswa 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint 

membantu sebagian besar siswa lebih fokus selama pembelajaran berlangsung. 

Mereka mengaku lebih mudah mengikuti penjelasan guru karena materi 

ditampilkan secara jelas melalui layar. Salah seorang siswa menyatakan, 

 "Kalau belajar pakai PowerPoint, saya lebih fokus karena ada gambar 

sama tulisannya jadi lebih gampang dilihat."
61

.  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa meningkatnya fokus perhatian 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tampilan materi yang menarik, 

penggunaan gambar dan video yang sesuai dengan materi, serta cara guru 

menjelaskan sambil menampilkan slide PowerPoint. Faktor-faktor tersebut 

membuat siswa lebih mudah mengikuti alur pembelajaran dan mempertahankan 

perhatian selama proses belajar berlangsung. 

Namun demikian, hasil observasi menunjukkan masih terdapat beberapa 

siswa yang berbicara dengan teman, bermain menggunakan kertas, dan kurang 

memperhatikan penjelasan guru meskipun media PowerPoint sedang digunakan. 

                                                             
 

61
 Hasil Wawancara dengan NS, Siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh, Pada Tanggal 

24 Juli 2026 



45 

 

 
 

Kondisi tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan salah satu siswa yang 

mengungkapkan. 

"Kalau slide-nya isinya banyak tulisan, saya jadi kurang tertarik."
62

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint 

mampu meningkatkan perhatian sebagian besar siswa, tetapi belum sepenuhnya 

membuat seluruh siswa tetap fokus selama proses pembelajaran. Perbedaan 

tingkat perhatian tersebut dipengaruhi oleh variasi karakteristik siswa, minat 

belajar, serta penyajian materi melalui PowerPoint yang masih didominasi teks 

pada beberapa bagian sehingga sebagian siswa mudah kehilangan konsentrasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perbedaan tingkat fokus 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sebagian siswa lebih fokus karena materi 

disajikan secara ringkas, didukung gambar yang relevan, serta dijelaskan secara 

langsung oleh guru menggunakan media PowerPoint. Penyajian materi yang jelas 

membantu siswa mengikuti alur pembelajaran dan memahami isi materi dengan 

lebih mudah. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus meskipun 

media PowerPoint telah digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan media PowerPoint bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi 

perhatian siswa. Faktor internal, seperti minat belajar, motivasi, dan karakteristik 

siswa, serta faktor eksternal, seperti penyajian materi, desain slide, penggunaan 

gambar dan video, serta cara guru menjelaskan materi turut memengaruhi tingkat 

fokus siswa. 

3. Kemudahan memahami materi 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menyatakan bahwa 

materi Pendidikan Agama Islam menjadi lebih mudah dipahami melalui media 

PowerPoint karena terdapat ringkasan materi, gambar pendukung, serta penjelasan 

                                                             
 

62
 Hasil Wawancara dengan MA, Siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh, Pada Tanggal 

24 Juli 2026 
 



46 

 

 
 

guru secara langsung. Siswa mengaku tidak perlu membaca terlalu banyak tulisan 

sehingga lebih mudah memahami inti materi. Salah seorang siswa menyatakan,  

"Saya lebih mudah mengerti kalau belajar pakai PowerPoint karena 

materinya lebih singkat, Kalau guru menjelaskan sambil menunjukkan 

slide, saya lebih cepat paham."
63

   

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kemudahan siswa dalam 

memahami materi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penyajian materi yang 

ringkas dan sistematis, penggunaan gambar yang sesuai dengan isi pembelajaran, 

serta penjelasan guru yang didukung oleh tampilan PowerPoint. Kombinasi antara 

unsur visual dan penjelasan secara lisan membantu siswa memahami konsep-

konsep yang dipelajari dengan lebih mudah serta memudahkan mereka dalam 

mengingat poin-poin penting materi. 

Meskipun demikian, beberapa siswa mengemukakan bahwa mereka masih 

mengalami kesulitan memahami materi apabila powerpoint lebih banyak 

menampilkan tulisan. Hal tersebut menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan 

PowerPoint dalam membantu pemahaman materi tidak hanya dipengaruhi oleh 

kualitas tampilan media, tetapi juga oleh cara guru menyajikan dan menjelaskan 

materi selama proses pembelajaran. 

4. Perbandingan dengan media lain 

Hampir seluruh siswa menyatakan lebih senang belajar menggunakan 

media PowerPoint dibandingkan hanya membaca buku paket. Menurut siswa, 

penggunaan PowerPoint membuat pembelajaran lebih menarik, tidak 

membosankan, dan lebih mudah dipahami karena materi disajikan dalam bentuk 

yang lebih bervariasi melalui tulisan, gambar, dan video. Salah seorang siswa 

menyatakan, 
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 "Saya lebih suka belajar pakai PowerPoint daripada hanya membaca 

buku, karena ada gambar dan penjelasan dari guru,Kalau pakai PowerPoint 

lebih menyenangkan, tidak hanya melihat tulisan di buku saja."
64

 

Selain itu, terdapat siswa yang mengatakan, "Buku juga bisa dipakai 

belajar, tapi kalau PowerPoint lebih mudah dipahami karena ada gambar." 
65

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pendapat 

siswa terhadap penggunaan PowerPoint dibandingkan media buku paket 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya variasi penyajian materi, tampilan 

visual yang lebih menarik, serta kemampuan media PowerPoint dalam 

menyajikan informasi secara lebih konkret. Penggunaan gambar, warna, dan video 

membantu menarik perhatian siswa serta memudahkan mereka dalam memahami 

materi pembelajaran PAI. 

Namun, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa buku paket tetap 

memiliki peran sebagai sumber belajar pendukung. Beberapa siswa menyatakan 

bahwa buku dapat digunakan untuk membaca kembali materi yang telah 

dijelaskan oleh guru. Dengan demikian, penggunaan PowerPoint dianggap lebih 

menarik dalam proses penyampaian materi, sedangkan buku paket berfungsi 

sebagai bahan pendalaman dan penguatan pemahaman siswa.  

5. Keaktifan siswa 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa lebih sering 

memberikan jawaban ketika guru mengajukan pertanyaan pada saat pembelajaran 

menggunakan media PowerPoint. Menurut siswa, penyajian materi yang ringkas, 

dilengkapi gambar dan penjelasan guru, memudahkan mereka memahami materi 

sehingga meningkatkan kepercayaan diri untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Salah seorang siswa menyatakan,  
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" Kalau pertanyaannya ditampilkan di PowerPoint, apalagi pakai gambar, 

saya lebih suka menjawab.
66

 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa meningkatnya keaktifan siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penyajian materi yang mudah dipahami, 

serta cara guru menjelaskan materi. Faktor-faktor tersebut mendorong siswa untuk 

lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan dan berpartisipasi selama proses 

pembelajaran. 

Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang cenderung pasif dan 

memilih diam selama pembelajaran berlangsung. Salah seorang siswa 

menyatakan,  

"Saya sebenarnya tahu jawabannya, tapi malu untuk menjawab,Saya takut 

jawaban saya salah, jadi lebih memilih diam.
67

 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran 

tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media PowerPoint, tetapi juga oleh 

faktor internal, seperti tingkat kepercayaan diri, keberanian mengemukakan 

pendapat, dan rasa takut melakukan kesalahan. Oleh karena itu, meskipun media 

PowerPoint mampu meningkatkan partisipasi sebagian besar siswa, guru tetap 

perlu memberikan motivasi dan menciptakan suasana belajar yang mendukung 

agar seluruh siswa berani terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

6. Suasana belajar 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa merasa suasana 

belajar menjadi lebih menyenangkan ketika guru menggunakan media 

PowerPoint. Menurut siswa, pembelajaran terasa lebih menarik karena materi 

disajikan melalui tampilan yang berwarna, disertai gambar dan video sehingga 

mereka lebih antusias mengikuti proses pembelajaran. Salah seorang siswa 

menyatakan,  
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"Kalau belajar pakai PowerPoint suasananya lebih seru dan saya jadi 

semangat belajar. Saya senang kalau guru pakai PowerPoint karena ada 

gambar dan videonya, jadi tidak bosan. Selain itu, "Belajarnya jadi lebih 

menyenangkan daripada hanya membaca buku."
68

 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa suasana belajar yang 

menyenangkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu tampilan visual 

PowerPoint yang menarik, penggunaan gambar dan video yang sesuai dengan 

materi, serta cara guru menjelaskan materi dengan jelas dan mudah dipahami. 

Faktor-faktor tersebut mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, 

meningkatkan antusiasme siswa, serta mendorong mereka untuk mengikuti 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kelas menjadi cukup kondusif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa memperhatikan 

penjelasan guru, mengikuti pembelajaran dengan antusias, dan memberikan 

respons terhadap pertanyaan yang diajukan. Namun, sesekali masih terdapat 

beberapa siswa yang berbicara dengan teman dan kurang fokus terhadap 

penjelasan guru. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

beberapa siswa yang menyatakan, 

 " Salah satu siswa  mengatakan, "Kalau terlalu banyak tulisannya, saya 

jadi  bosan bacanya."
69

 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kondusif bagi 

sebagian besar siswa. Meskipun demikian, suasana belajar yang optimal tidak 

hanya dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh pengelolaan kelas, 
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karakteristik siswa, serta variasi penyajian materi yang dilakukan oleh guru 

selama proses pembelajaran. 

7. Hambatan penggunaan PowerPoint 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan beberapa 

hambatan selama penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hambatan tersebut meliputi ukuran tulisan yang kurang jelas bagi 

siswa yang duduk di bagian belakang kelas, beberapa siswa yang lebih memilih 

mengobrol dengan teman daripada memperhatikan layar, serta menurunnya fokus 

siswa ketika guru menjelaskan materi dalam waktu yang cukup lama. Salah 

seorang siswa menyatakan, 

 "Kalau duduk di belakang, tulisan di layar kadang kurang kelihatan." 
70

 

Selain itu, terdapat siswa yang mengatakan, "Kalau guru menjelaskan 

terlalu lama, saya jadi bosan dan tidak fokus." 
71

 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa hambatan dalam penggunaan media 

PowerPoint dipengaruhi oleh beberapa faktor, ukuran huruf pada beberapa slide 

yang relatif kecil, penyampaian materi yang berlangsung cukup lama tanpa 

adanya variasi aktivitas pembelajaran, serta perbedaan tingkat konsentrasi dan 

karakteristik masing-masing siswa. Faktor-faktor tersebut menyebabkan tidak 

semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan tingkat perhatian dan 

pemahaman yang sama. 

Hasil observasi turut memperkuat temuan tersebut, Selama proses 

pembelajaran, masih terlihat beberapa siswa yang berbicara dengan teman, kurang 

memperhatikan layar, atau kehilangan fokus ketika penjelasan guru berlangsung 

dalam waktu yang relatif lama. Meskipun demikian, hambatan tersebut tidak 

mengurangi persepsi positif sebagian besar siswa terhadap penggunaan media 

PowerPoint. Dengan demikian, penggunaan media PowerPoint tetap memberikan 
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manfaat dalam pembelajaran, namun efektivitasnya perlu didukung oleh 

pengelolaan waktu, desain slide yang mudah dibaca, serta variasi metode 

mengajar agar perhatian siswa dapat dipertahankan selama proses pembelajaran 

berlangsung.
72

 

8. Keberlanjutan penggunaan media 

Sebagian besar siswa berharap guru tetap menggunakan media PowerPoint 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Menurut siswa, penggunaan 

PowerPoint membantu mereka lebih fokus, memahami materi dengan lebih cepat, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dibandingkan 

pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket. Salah seorang siswa 

menyatakan, 

 "Saya ingin guru terus pakai PowerPoint karena belajarnya jadi lebih 

mudah dipahami." 
73

 

Siswa lain mengungkapkan, "Kalau belajar pakai PowerPoint saya lebih 

semangat karena ada gambar dan videonya." Selain itu, siswa lainnya 

mengatakan,  

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa harapan siswa terhadap 

keberlanjutan penggunaan media PowerPoint dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu tampilan visual yang menarik, penyajian materi yang mudah dipahami, serta 

kemampuan media PowerPoint dalam meningkatkan minat dan perhatian siswa 

selama proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut membentuk persepsi positif 

siswa terhadap penggunaan PowerPoint sebagai media pembelajaran PAI. 

Meskipun demikian, beberapa siswa menginginkan agar penggunaan 

PowerPoint dipadukan dengan permainan edukatif, kuis, maupun video 

pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih bervariasi dan tidak monoton. 

Salah seorang siswa menyatakan: 
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 "Kalau ada kuis atau permainan, belajarnya jadi lebih seru. Saya juga 

lebih suka kalau di PowerPoint ada videonya, jadi tidak bosan."
74

 

 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengharapkan 

penggunaan PowerPoint secara berkelanjutan, tetapi juga menginginkan adanya 

inovasi dalam penyajiannya. Variasi aktivitas pembelajaran, seperti permainan 

edukatif, kuis interaktif, dan video yang relevan dengan materi, dipandang mampu 

meningkatkan motivasi belajar, mempertahankan perhatian siswa, serta 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

9. Kemampuan menjelaskan kembali materi 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

menjelaskan kembali isi materi Pendidikan Agama Islam secara sederhana kepada 

teman setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media PowerPoint. Siswa 

mengaku lebih mudah mengingat materi karena disajikan secara ringkas, disertai 

gambar, serta dijelaskan langsung oleh guru selama proses pembelajaran. Salah 

seorang siswa menyatakan,  

"Setelah belajar pakai PowerPoint, saya bisa menjelaskan lagi 

pelajarannya ke teman. Kalau di rumah saya bisa cerita ke ibu tentang 

materi yang diajarkan guru." 

 Selain itu, siswa lainnya mengatakan, "Saya lebih mudah mengingat 

pelajarannya karena ada gambar dan penjelasan dari guru." 
75

 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menjelaskan kembali materi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penyajian 

materi yang ringkas dan sistematis, penggunaan gambar yang membantu 

memperjelas konsep, serta penjelasan guru yang mudah dipahami. Kombinasi 

antara unsur visual dan penjelasan secara lisan memudahkan siswa dalam 
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memahami, mengingat, dan menyampaikan kembali materi yang telah dipelajari 

dengan bahasa mereka sendiri. 

Meskipun demikian, beberapa siswa mengaku masih mengalami kesulitan 

menjelaskan kembali materi apabila terdapat bagian yang belum dipahami secara 

menyeluruh. Salah seorang siswa menyatakan  

"Kalau ada materi yang saya belum mengerti, saya masih susah 

menjelaskannya lagi." 
76

  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menjelaskan kembali materi tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan media 

PowerPoint, tetapi juga oleh tingkat pemahaman masing-masing siswa terhadap 

materi yang disampaikan. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan media PowerPoint membantu sebagian besar siswa dalam 

memahami, mengingat, serta menjelaskan kembali materi pembelajaran PAI. Hal 

ini menunjukkan bahwa media PowerPoint berkontribusi positif terhadap proses 

pemahaman dan retensi materi yang telah dipelajari. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi siswa terhadap 

penggunaan media PowerPoint dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) pada siswa kelas V SD Negeri 66 Banda Aceh, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

Persepsi siswa terhadap penggunaan media PowerPoint dalam 

pembelajaran PAI secara umum bersifat positif. Sebagian besar siswa merasa 

bahwa PowerPoint membuat pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan 

tidak membosankan karena materi disajikan melalui kombinasi warna, gambar, 

animasi, dan video yang mampu menarik perhatian siswa. Penggunaan media 

PowerPoint membantu sebagian besar siswa lebih mudah memahami materi PAI.  

Penyajian materi yang ringkas, sistematis, disertai gambar serta penjelasan 

guru memudahkan siswa memahami konsep, mengingat isi materi, dan 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari dengan bahasa mereka sendiri. 

Media PowerPoint mampu meningkatkan fokus perhatian, keaktifan, serta 

antusiasme sebagian besar siswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran, lebih percaya diri menjawab pertanyaan, dan merasakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan buku paket. 

Persepsi positif siswa terhadap penggunaan media PowerPoint dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu tampilan visual yang menarik, penggunaan gambar 

dan video yang relevan, penyajian materi yang ringkas, serta cara guru 

menjelaskan materi dengan komunikatif sehingga siswa lebih mudah mengikuti 

proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, penggunaan media PowerPoint masih menghadapi 

beberapa hambatan, seperti slide yang terlalu banyak berisi teks, ukuran tulisan 

yang kurang jelas bagi siswa yang duduk di bagian belakang, penyampaian materi 
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yang terlalu lama sehingga menurunkan perhatian siswa, serta adanya faktor 

internal siswa seperti rasa malu, kurang percaya diri, dan perbedaan tingkat 

konsentrasi. Oleh karena itu, efektivitas penggunaan media PowerPoint tidak 

hanya bergantung pada kualitas media, tetapi juga pada desain slide, strategi 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas oleh guru. 

B. Saran 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus memanfaatkan 

media PowerPoint sebagai salah satu media pembelajaran karena dapat 

meningkatkan minat, perhatian, dan pemahaman siswa. Guru juga perlu 

merancang slide yang sederhana, menggunakan ukuran huruf yang mudah 

dibaca, memperbanyak gambar, video, dan animasi yang relevan, serta 

mengombinasikan PowerPoint dengan kuis, permainan edukatif, atau 

aktivitas interaktif agar pembelajaran tidak monoton. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara optimal. 

3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih aktif mengikuti pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, serta memanfaatkan media PowerPoint sebagai 

sarana untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan media PowerPoint dengan mengkaji aspek lain, 

seperti pengaruhnya terhadap hasil belajar, motivasi belajar, atau 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta menggunakan subjek penelitian 

yang lebih luas sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih beragam dan 

komprehensif. 
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 3: Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dengan siswa kelas V SDN 66 Banda Aceh 

Nama  :  

Kelas  :  

Tanggal : 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan Hasil 

Penelitian 

1 Bagaimana 

Persepsi Siswa 

Terhadap 

Penggunaan 

Media 

PowerPoint 

Dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Pada siswa Kelas 

V Sd Negeri 66 

Banda Aceh?  

 

1. Respon terhadap 

visual. 

 

Apakah kamu 

senang melihat 

gambar, warna, 

atau animasi yang 

ada di tampilan 

powerpoint? 

Mengapa? 

 

2. Fokus perhatian Apakah kamu jadi 

lebih fokus 

mendengarkan 

penjelasan guru 

ketika 

menggunakan 

powerpoint? 

 

3. Kemudahan 

memahami 

materi  

Apakah tampilan 

powerpoint 

membantu kamu 

lebih memahami 

materi pelajaran? 

 

4. Perbandingan 

media  

Menurutmu, lebih 

seru belajar 

menggunakan 

powerpoint atau 

hanya dengan 

membaca buku 

paket? 

 

5. Keaktifan siswa  Apakah kamu jadi 

lebih berani 

bertanya atau 

menjawab 

pertanyaan saat 

melihat tampilan 

powerpoint? 
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  6. Suasana belajar Bagaimana suasana 

kelas menurutmu, 

apakah jadi lebih 

seru atau malah 

membosankan? 

 

7. Hambatan 

teknis/non 

teknis  

Apakah ada hal 

yang membuatmu 

tidak nyaman? 

(misalnya: tulisan 

kekecilan, gambar 

kurang jelas,atau 

guru 

menjelaskannya 

terlalu cepat) 

 

8. Keberlanjutan 

media  

Apakah kamu ingin 

guru selalu 

menggunakan 

media powerpoint 

setiap kali masuk 

pelajaran 

pendidikan agama 

islam? 

 

9. Kemampuan 

menjelaskan 

kembali 

Setelah melihat 

tayangan 

powerpoint di 

kelas, apakah kamu 

bias menjelaskan 

kembali isi 

pelajaran tadi 

kepada teman atau 

orang tuamu 

dirumah? 
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Lampiran 5:  Lembar Observasi 

Lembar Observasi “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media PowerPoint 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas V SD Negeri 66 

Banda Aceh”. 

Tempat Obsevasi : SDN 66 Banda Aceh 

Subjek Observasi  : Peserta Didik Kelas V 

Tanggal Observasi  : 18 Juli 2026 

Observasi   : Peneliti 

NO Aspek Yang Diamati Keterangan 

1. 
Pandangan siswa fokus tertuju pada 

powerpoint yang ditampilkan.  
 

2. 

Siswa menunjukkan reaksi antusias 

(mengangguk, tersenyum, atau merespon) 

saat materi PAI ditampilkan dengan 

powerpoint. 

 

3. 

Siswa aktif mencatat point-point penting atau 

rangkuman singkat yang ditampilkan pada 

slide powerpoint. 

 

4. 
Siswa dapat mengingat kembali materi point 

sebelumnya saat guru melakukan review. 

 

5. 

Siswa mampu menjawab pertanyyan guru 

dengan tepat yang jawabannya bersumber 

dari visual atau teks di powerpoint 

 

6. 

Siswa mampu mengajukan pertanyaan yang 

relevan dengan materi PAI yang sedang 

ditampilkan powerpoint. 

 

7. 

Siswa tidak menunjukkan gestur kesulitan 

membaca (seperti menyipitkan mata atau 

mengeluh slide terlalu cepat diganti) 

 

8. 

Siswa tetap kondusif dan fokus memahami 

materi sepanjang media powerpoint 

digunakan. 
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Lampiran 6: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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